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ABSTRACT:

Purpose: This study aims to design a user-friendly accounting system using Microsoft Excel for Bu Ansiyah’s small
retail store in Waru, Sidoarjo. The system is intended to help micro-entrepreneurs record financial transactions
regularly in accordance with Indonesian accounting standards, including SAK EMKM, SAK ETAP, ISAK 35, and
PSAK 1, 14, 16, and 23.

Method: The research adopts a qualitative approach with a case study method. Data collection was conducted
through interviews, observations, and documentation of the store’s financial activities. The system design utilizes
tools such as Data Flow Diagram (DFD) and Business Process Model and Notation (BPMN) to map the flow of
financial information.

Findings: Before implementation, the store lacked formal financial records, relying solely on the owner's memory.
After the Excel-based system was introduced, financial records became more accurate, and reports such as the
Statement of Financial Position, Income Statement, and Notes to the Financial Statements could be generated
automatically. These outputs aligned with the principles of recognition, measurement, and presentation in SAK
EMKM and PSAK 1.

Implication: The system enhanced the store owner's financial literacy, supported compliance with national
standards, and demonstrated a practical transition from manual bookkeeping to standardized financial reporting. It
offers a replicable model for other micro-enterprises seeking to formalize their accounting practices.

Originality: This research is distinctive in its integration of SAK-based accounting principles with Excel automation
tailored for micro-businesses. It bridges academic theory with real-world application, offering a practical and
scalable solution for financial documentation in underserved sectors.

Keywords: simple accounting, Excel automation, MSMEs, qualitative study, accounting design, grocery business.

ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem akuntansi berbasis Microsoft Excel yang mudah
digunakan untuk toko kecil milik Bu Ansiyah di Waru, Sidoarjo. Sistem ini dimaksudkan agar pemilik usaha mikro
dapat mencatat transaksi keuangan secara teratur sesuai dengan standar akuntansi Indonesia, seperti SAK
EMKM, SAK ETAP, ISAK 35, dan PSAK 1, 14, 16, serta 23.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi aktivitas keuangan toko. Perancangan sistem
melibatkan alat bantu seperti Data Flow Diagram (DFD) dan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk
memetakan alur informasi keuangan.

Temuan: Sebelum sistem diterapkan, toko tidak memiliki pencatatan keuangan formal dan transaksi hanya diingat
oleh pemilik. Setelah sistem Excel diimplementasikan, pencatatan menjadi lebih akurat dan laporan keuangan
seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan dapat dihasilkan
secara otomatis sesuai prinsip pengakuan, pengukuran, dan penyajian dalam SAK EMKM dan PSAK 1.
Implikasi: Sistem ini meningkatkan pemahaman pemilik toko terhadap keuangan, membantu pemenuhan standar
nasional, dan menjadi contoh transisi dari pencatatan manual ke pelaporan keuangan yang terstandarisasi. Model
ini berpotensi direplikasi untuk usaha mikro lainnya yang belum memiliki sistem akuntansi formal.

Orisinalitas: Keunikan penelitian ini terletak pada integrasi prinsip akuntansi berbasis SAK dengan otomatisasi
Excel untuk usaha mikro, sehingga menjembatani teori akademik dengan praktik lapangan secara langsung dan
aplikatif.

Kata Kunci: akuntansi sederhana, otomatisasi excel, UMKM, studi kualitatif, desain akuntansi, bisnis toko.
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1. PENDAHULUAN

Usaha mikro memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena menyumbang sebagian
besar penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi nasional (Chusnia et al, 2025). Namun,
sejumlah pengusaha kecil masih menghadapi hambatan dalam mencatat dan melaporkan kondisi
keuangan mereka (Mahama & Dahlan, 2024). Salah satu contohnya adalah Toko Bu Ansiyah yang
berada di Waru, Sidoarjo, yang hingga saat ini belum terdapat sistem pencatatan yang memenuhi
ketentuan yang berlaku. Semua transaksi hanya dicatat secara sederhana dan sering kali hanya diingat
oleh pemiliknya, sehingga sulit untuk mengetahui dengan jelas laba, aliran kas, dan keadaan keuangan.
Situasi ini berdampak pada rendahnya kemampuan usaha dalam mengevaluasi kinerja dan
mendapatkan akses ke pembiayaan.

Pencatatan keuangan yang tidak teratur menyebabkan pelaku usaha sulit mengetahui kondisi
keuangan sebenarnya, termasuk menghitung laba atau rugi usaha (Daniyati et al., 2023; Adabi et al.,
2024; Myeko & Madikane, 2019). Kondisi serupa juga ditemukan oleh Nugrayanti et al. (2024), yang
menjelaskan bahwa banyak pelaku UMKM mengabaikan akuntansi karena kurang memahami manfaat
informasi keuangan dalam pengambilan keputusan.

Sebenarnya, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menetapkan aturan akuntansi yang bisa
dimanfaatkan oleh pelaku usaha mikro agar laporan keuangan mereka dapat diterima dan terpercaya.
SAK EMKM (IAl, 2018) memberikan instruksi untuk pencatatan dan penyajian laporan keuangan yang
sederhana seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, serta Catatan atas Laporan
Keuangan. Di sisi lain, SAK ETAP (IAl, 2018) bisa dijadikan referensi bagi entitas yang beroperasi
dalam skala lebih besar, meliputi aspek penyusutan aset tetap, pengukuran persediaan, dan laporan
arus kas. Selain itu, ISAK 35 (IAl, 2018) menjelaskan bahwa entitas yang tidak memiliki tanggung jawab
publik signifikan diperbolehkan untuk menggunakan SAK EMKM atau ETAP asalkan laporan keuangan
yang disusun tetap relevan dan mudah dipahami. Dalam praktiknya, pelaksanaan standar tersebut
tetap mengacu pada prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam PSAK 1 mengenai penyajian laporan
keuangan, PSAK 14 yang berkaitan dengan persediaan, PSAK 16 tentang aset tetap, serta PSAK 23
mengenai pengakuan pendapatan.

Kurangnya pengetahuan dan keterbatasan sumber daya seringkali menghambat pelaku usaha
mikro untuk dapat menerapkan standar akuntansi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, diperlukan
sistem pencatatan yang praktis dan terjangkau, namun tetap sesuai dengan prinsip dasar akuntansi
(Suryaningrum, 2024, 2025). Salah satu solusi yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM adalah
menggunakan sistem pencatatan berbasis Microsoft Excel, karena mudah diakses, tidak memerlukan
biaya besar, serta dapat menampilkan hasil laporan keuangan secara otomatis (Rasyidin, 2025;
Romney & Steinbart, 2021; Sihotang et al., 2025). Desain sistem sederhana ini cocok diterapkan pada
usaha kecil dengan pengetahuan akuntansi yang terbatas namun tetap membutuhkan informasi
keuangan yang akurat (Padriyansyah & Pratiwi, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sistem akuntansi yang sederhana berbasis aplikasi
Excel untuk Toko Bu Ansiyah. Sistem ini dirancang untuk memudahkan proses pencatatan,
pengukuran, dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM serta standar akuntansi lain
yang relevan. Setelah diimplementasikannya sistem ini, diharapkan pemilik UMKM Toko Bu Ansiyah
dapat meningkatkan efisiensi dalam administrasi dan memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai posisi keuangan, serta menerapkan prinsip akuntansi sesuai dengan standar yang
ditentukan secara nasional.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi Akuntansi dan Standar Akuntansi Keuangan

Kajian pustaka penelitian ini berfokus pada teori sistem informasi akuntansi dan penerapan standar
akuntansi yang berlaku untuk entitas mikro, kecil, dan menengah. Menurut Romney dan Steinbart
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(2021), informasi akuntansi merupakan sistem yang terintegrasi dibuat untuk mengenali, mencatat, dan
mengolah data keuangan sehingga dapat menyajikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan
untuk keputusan yang tepat. Di sisi lain, Sugiyono (2021) mengungkapkan bahwa sistem akuntansi
yang sederhana dapat memberikan kemudahan bagi usaha kecil dalam memahami arus cash flow dan
posisi keuangan tanpa memerlukan software yang rumit. Dalam konteks bisnis kecil seperti Toko Bu
Ansiyah, sistem akuntansi tidak perlu rumit, tetapi tetap harus mampu menghasilkan laporan keuangan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar akuntansi.

Selain aspek teknis, faktor perilaku juga berpengaruh terhadap keberhasilan sistem akuntansi
sederhana. Mokodompit & Nugraeni (2025) menyatakan bahwa kebiasaan mencatat secara rutin dan
kesadaran finansial merupakan kunci keberhasilan implementasi sistem pencatatan pada UMKM.

Salah satu kerangka penting dalam penelitian ini adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl, 2018).
SAK EMKM dibuat untuk membantu entitas mikro yang belum bisa menerapkan SAK Umum atau PSAK
secara lengkap. Standar ini menyederhanakan beberapa hal seperti pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan. SAK EMKM fokus pada tiga laporan utama, yaitu Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Selain itu, ada juga SAK ETAP (IAl, 2018) yang digunakan sebagai panduan untuk entitas yang
tidak memiliki tingkat akuntabilitas publik yang tinggi, namun ukurannya kecil hingga menengah. SAK
ETAP memiliki prinsip-prinsip yang hampir sama dengan SAK EMKM, tetapi cakupannya lebih luas,
mencakup depresiasi aset tetap, pengakuan persediaan, serta penyajian aliran kas. Penerapan SAK
ETAP relevan dalam penelitian ini sebagai antisipasi apabila Toko Bu Ansiyah mengalami pertumbuhan
skala usaha di masa mendatang.

Lebih lanjut, ISAK 35 (lIAl, 2018) menjelaskan bahwa entitas nonpublik yang tidak memiliki
kewajiban akuntabilitas publik signifikan diperbolehkan menggunakan SAK EMKM atau SAK ETAP,
dengan syarat laporan keuangan tetap memenuhi karakteristik kualitatif—relevan, andal, dapat
dipahami, dan dapat dibandingkan. Oleh karena itu, sistem akuntansi sederhana harus mampu
memenuhi karakteristik tersebut tanpa menambahkan kesulitan yang berlebihan.

Selain mengacu pada pedoman nasional, penelitian ini juga mengacu pada PSAK yang
berlaku, seperti PSAK 1 mengenai penyajian laporan keuangan, PSAK 14 mengenai inventaris, PSAK
16 mengenai aset tetap, serta PSAK 23 mengenai pendapatan. PSAK 1 memberikan panduan jelas
tentang struktur laporan dan konsistensi dalam penyajian, sementara PSAK 14 dan 16 menjadi dasar
dalam menyusun akuntansi untuk inventaris barang dagangan dan aset tetap. PSAK 23 menentukan
kapan pendapatan diakui berdasarkan perpindahan risiko dan keuntungan ekonomi kepada pelanggan.

2.2.Pentingnya Implementasi Sistem Informasi Akuntansi

Banyak studi sebelumnya juga menegaskan pentingnya implementasi sistem akuntansi yang mudah
untuk usaha kecil (Najwa et al., 2025). Implementasi sistem ini sangat penting untuk mendukung
pengusaha dalam mengevaluasi kinerja dan keberlangsungan usaha mereka (Mujilan & Immanuela,
2023). Adabi et al. (2024) menekankan bahwa UMKM yang tidak melakukan pencatatan dengan benar
berisiko menghadapi kendala dalam pengelolaan modal dan pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan bisnis. Daniyati et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan Excel sebagai alat pencatatan
meningkatkan efisiensi dan keteraturan laporan keuangan UMKM.

Penelitian oleh Rasyidin (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Excel sebagai alat
pencatatan akuntansi dapat meningkatkan efisiensi berkat fitur otomatisasi perhitungan dan
kemampuan untuk menghasilkan laporan dengan cepat. Sementara itu, Padriyansyah & Pratiwi (2025)
menemukan bahwa sistem sederhana yang berbasis Excel bisa meningkatkan kedisiplinan pengusaha
dalam mencatat keuangan. Najwa et al. (2025) menambahkan bahwa digitalisasi melalui Excel
mendorong pemisahan keuangan pribadi dan usaha, sejalan dengan prinsip SAK EMKM Bab 2
mengenai entitas pelapor. Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya literasi keuangan sebagai
elemen kunci dalam keberhasilan penerapan sistem pencatatan. Rahmawati et al. (2023) menjelaskan
bahwa efektivitas dari sistem yang sederhana sangat tergantung pada kesiapan pengusaha untuk
beradaptasi dan mempelajari cara menggunakan alat bantu teknologi. Selain itu, Wulanditya dan
Aprillianita (2018) menambahkan bahwa digitalisasi dalam pencatatan keuangan adalah langkah awal
menuju modernisasi bagi UMKM.

Melihat berbagai hasil riset sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa sistem akuntansi sederhana
yang berbasis Excel terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan pengetahuan
finansial pada usaha mikro. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah pada bagaimana penerapan
sistem tersebut dapat membantu Toko Bu Ansiyah mengatasi masalah dalam pencatatan transaksi
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serta memproduksi laporan keuangan otomatis yang informatif. Kajian ini menjadi dasar konseptual
yang memperkuat perlunya rancangan sistem akuntansi sederhana yang tidak hanya praktis, tetapi
juga sesuai dengan regulasi akuntansi formal di Indonesia.

2.3.Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini Adalah merancang sistem akuntansi sederhana berbasis Excel untuk Toko Bu
Ansiyah yang sesuai dengan prinsip SAK EMKM, SAK ETAP, ISAK 35, dan PSAK yang relevan
sehingga dapat meningkatkan efisiensi pencatatan, keandalan pelaporan, dan kepatuhan terhadap
standar akuntansi keuangan bagi entitas mikro.

2.4, Kerangka Pemikiran Penelitian

Kerangka pemikiran penelitian pada Gambar 1 menjelaskan hubungan antara kondisi eksisting (tidak
adanya sistem pencatatan formal) dengan kebutuhan penerapan sistem akuntansi berbasis standar.
Sistem akuntansi dasar yang menggunakan Excel dirancang sebagai solusi untuk menggabungkan
konsep sistem informasi akuntansi dengan peraturan standar akuntansi keuangan yang relevan bagi
entitas kecil.

|

Tidak ada
sistem
pencatatan di
Toko Bu
Ansiyah

H

Merancang
sistem untuk
pencatatan
sederhana

T

Dampaknya
untuk

mengefisiensi
pengelolaan
keuangan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Desain sistem dimulai dengan identifikasi kebutuhan untuk mencatat transaksi, kemudian
dibuatlah model aliran data dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Business Process
Model and Notation (BPMN) guna memperlihatkan hubungan antarproses. Proses ini mencakup mulai
dari input data penjualan dan pembelian, proses penjurnalan otomatis, hingga menghasilkan output
berupa laporan keuangan yang sesuai dengan format SAK EMKM.

Kerangka pada Gambar 1 menunjukkan bahwa penggunaan sistem Excel tidak hanya sekadar
alat bantu dalam administrasi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan akuntansi bagi para pelaku usaha
kecil untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang relevan, dapat dipercaya, dan sesuai dengan
standar yang berlaku. Dengan demikian, sistem ini berfungsi sebagai penghubung antara praktik
pencatatan manual yang biasa dengan penerapan akuntansi resmi yang mengikuti aturan nasional.

3. METODE

3.1.Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus yang berfokus
pada Toko Bu Ansiyah, sebuah usaha ritel mikro yang berada di Waru, Sidoarjo. Desain penelitian ini
dipilih karena memungkinkan peneliti memahami kondisi riil, konteks operasional, serta kebiasaan
pencatatan keuangan yang dilakukan oleh pemilik usaha secara mendalam. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menggali proses dan fenomena yang terjadi di lapangan tanpa manipulasi variabel,
sementara rancangan deskriptif membantu menjelaskan bagaimana sistem akuntansi sederhana dapat
dirancang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (Creswell, 2018).
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Penelitian ini ditujukan untuk menerapkan standar akuntansi yang sesuai, khususnya pada
SAK EMKM sebagai panduan utama bagi entitas mikro. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan
penyesuaian dengan SAK ETAP, ISAK 35, serta beberapa PSAK yang relevan seperti PSAK 1, 14, 16,
dan 23. Sebuah desain sistem akuntansi yang berbasis Excel telah dirancang sebagai alat praktis yang
mematuhi prinsip-prinsip pengakuan, pengukuran, dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam standar-standar ini.

3.2. Sampel dan Pengumpulan Data

Subjek dan pemilihan sampel. Subjek penelitian ini adalah Toko Bu Ansiyah, sebuah usaha mikro
yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari. Toko ini dipilih melalui metode purposive sampling
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu usaha mikro yang belum
menerapkan sistem pencatatan keuangan yang mengikuti standar. Pemilik toko sendiri yang mengelola
kegiatan operasional dan keuangan menjadi sumber informasi utama dalam penelitian ini.

Pemilihan subjek ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain: (1) usaha dijalankan
secara mandiri dengan struktur yang sederhana; (2) transaksi dilakukan setiap hari tanpa adanya
sistem akuntansi formal; (3) pemilik menunjukkan minat untuk belajar dan menerapkan sistem
akuntansi baru; serta (4) usaha tersebut termasuk dalam kategori mikro sesuai dengan definisi SAK
EMKM, yaitu entitas dengan jumlah karyawan dan kompleksitas transaksi yang terbatas.

Proses dan teknik pengumpulan data. Data yang dikumpulkan menggunakan tiga cara utama, yaitu
wawancara, pengamatan, dan pengumpulan dokumen. Dalam wawancara, peneliti melakukan
percakapan langsung dengan pemilik toko untuk mendapatkan informasi terkait cara mencatat
transaksi, masalah yang dihadapi, serta pendapat mereka tentang pentingnya laporan keuangan.
Pengamatan langsung dilakukan pada waktu kunjungan ke lokasi usaha untuk mengamati kegiatan
penjualan, pengadaan barang, pencatatan persediaan, dan proses transaksi kas. Hasil observasi
digunakan untuk memastikan konsistensi antara informasi yang diberikan pemilik UMKM dan praktik
nyata di lapangan.

Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi informasi, berupa nota
penjualan, bukti pembelian, catatan stok, serta rancangan sistem akuntansi berbasis Excel yang
dikembangkan selama penelitian. Data sekunder juga diperoleh dari referensi standar akuntansi seperti
SAK EMKM, SAK ETAP, ISAK 35, serta PSAK terkait sebagai acuan dalam penyusunan desain sistem.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan persetujuan dari pemilik toko. Peneliti
menjelaskan tujuan penelitian, keuntungan bagi bisnis, dan memastikan kerahasiaan informasi
finansial yang diperoleh. Seluruh hasil dari wawancara dan pengamatan dicatat dan direkam untuk
menjaga keakuratan analisis.

3.3. Analisis Data

Analisis data dilaksanakan secara kualitatif deskriptif menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles et al. (2014). Model ini mencakup tiga langkah penting, yakni pengurangan
data, penyajian informasi, dan juga penarikan kesimpulan serta validasi. Pendekatan ini dipilih karena
cocok untuk merinci proses pembuatan sistem akuntansi tanpa mengubah keadaan alami dari objek
yang diteliti.

Dalam tahap pengumpulan dan pengolahan data, informasi yang diperoleh dari wawancara,
pengamatan, dan dokumentasi dipilih serta dikelompokkan sesuai dengan elemen laporan keuangan
berdasarkan aturan SAK EMKM (lAl, 2018), yaitu aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban.
Data tersebut kemudian diatur sesuai dengan prinsip pengakuan dan penilaian yang terdapat dalam
PSAK 1, 14, 16, dan 23, serta disesuaikan dengan panduan dari SAK ETAP dan ISAK 35 agar hasil
analisis tetap memenuhi standar akuntansi yang berlaku.

Penyusunan dan penyajian data dilakukan dengan membuat model sistem dalam bentuk Data
Flow Diagram (DFD) dan Business Process Model and Notation (BPMN) (Tilley, 2020). Model ini
menunjukkan bagaimana aliran data transaksi berlangsung, mulai dari input penjualan dan pembelian
hingga proses penjurnalan otomatis di Excel. Model ini juga menampilkan hubungan antar proses,
mulai dari pengumpulan data transaksi, pengelompokan akun, hingga penyusunan laporan keuangan
seperti Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi sesuai format SAK EMKM.

Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil sistem
yang dirancang dengan prinsip dasar akuntansi keuangan. Selain itu, verifikasi juga dilakukan dengan
memberi tahu pemilik Toko Bu Ansiyah untuk memastikan sistem yang dibuat benar-benar sesuai
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dengan kebutuhan dan situasi nyata di lapangan. Dengan demikian, hasil analisis mencerminkan
relevansi antara rancangan sistem dan standar akuntansi yang digunakan.

Namun demikian, metode penelitian ini memiliki keterbatasan. Karena menggunakan
pendekatan kualitatif dan studi kasus tunggal, hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi secara luas
pada semua usaha mikro. Keterlibatan satu informan utama bisa menyebabkan bias dalam penilaian
terhadap sistem yang digunakan. Selain itu, menggunakan Microsoft Excel sebagai alat utama memiliki
beberapa kelemahan teknis, seperti bergantung pada kemampuan pengguna dan tidak adanya sistem
kontrol internal otomatis seperti yang ada pada aplikasi akuntansi profesional. Meskipun begitu, hasil
penelitian ini tetap dapat dianggap valid dalam konteks Toko Bu Ansiyah dan bisa dijadikan dasar untuk
penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas atau pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
seberapa efektif sistem tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Results

Penelitian menunjukkan bahwa sebelum sistem pencatatan diterapkan, Toko Bu Ansiyah tidak
menggunakan cara pengelolaan uang yang biasa digunakan sesuai standar. Pemilik toko hanya
mengandalkan ingatannya sendiri untuk mencatat setiap transaksi sehari-hari. Hal ini menyebabkan
beberapa masalah, seperti ketidakjelasan dalam pencatatan keuangan, bercampurnya uang pribadi
dengan uang usaha, serta kesulitan dalam mengetahui berapa besarnya laba dan mengelola
persediaan barang. Ketidakstabilan pencatatan dan kurangnya dokumen tertulis membuat proses
verifikasi dan penyusunan laporan keuangan sangat rumit, sehingga menghambat kemampuan toko
dalam membuat keputusan bisnis yang tepat.

“Selama ini kalau ada pembeli datang, saya langsung yang melayani sendiri. Barang diambil dari
rak, lalu pembeli membayar pakai uang tunai. Tidak ada pencatatan khusus, uangnya langsung
saya simpan di laci. Kalau barang mulai kelihatan sedikit, baru saya pesan lagi ke pemasok
melalui suami saya. Tidak ada buku catatan untuk stok, jadi saya kira-kira saja kapan waktunya
beli lagi.”

Untuk mengatasi masalah berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut, tim peneliti membuat sistem
catatan keuangan yang mudah digunakan dan sederhana. Sistem ini menggunakan tabel manual
dengan beberapa kolom seperti tanggal, nama barang, jumlah, harga per unit, total harga, serta
penjelasan apakah barang masuk atau keluar.

Penjual Memasukkan

transaksi harian

Ssistem memproses data
secara otomatis

Jurnal Buku Neraca Laba
Umum Besar Rugi

4
Laporan Keuangan

eles@

Gambar 2. Logical Model sistem akuntansi

%

/
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Selain itu, sistem ini juga memiliki buku kas harian untuk mencatat uang yang masuk dan
keluar, sehingga pemilik toko bisa memisahkan uang pribadi dengan uang usaha. Setelah diterapkan
selama satu minggu, sistem ini menunjukkan dampak positif, seperti pencatatan transaksi lebih teratur,
pengendalian stok berdasarkan data nyata, pemisahan uang pribadi dan usaha berjalan lancar, serta
kemampuan menghitung laba bersih secara tepat.

Logical Model pada Gambar 2 menunjukkan bagaimana input, proses, output, dan hasil
berhubungan dalam sistem akuntansi sederhana ini, yang menjadi dasar untuk membuat laporan
keuangan dasar seperti laporan penjualan, laporan persediaan, serta laporan laba dan rugi. Penerapan
sistem ini memberikan fondasi yang kuat untuk meningkatkan pengelolaan keuangan mikro UMKM
Toko Bu Ansiyah dengan cara yang efisien dan transparan.

Sistem akuntansi di Toko Bu Ansiyah dirancang dengan menggunakan pendekatan Diagram
Aliran Data (DFD) supaya aliran informasi antara pemilik, pelanggan, departemen pembelian, dan
pemasok lebih jelas. Dengan hasil wawancara, proses bisnis masih terlihat sederhana, di mana pemilik
melakukan interaksi langsung dengan pelanggan selama transaksi penjualan dan menerima uang tunai
tanpa mencatatnya secara resmi. Barang diberikan kepada pelanggan, dan uang hasil penjualan
langsung disimpan oleh pemilik. Pemesanan barang dari pemasok dilakukan langsung tanpa ada
catatan secara rutin, sehingga pemilik hanya bisa menebak kondisi keuangan dan stok barang.

Informasi
| Persediaan Barang l Pelanggan
Laporan
Penjualan m pPemilik |
Penjualan | ¢ (Bu Pembelian Barang

Data pemesanan i
J' v I?arang Ansiyah)

| Barang
Kas Masuk

Bagian
Pembelian Laporan
(Bapak Pembelian dan
Kasminto) Nota

2.0 Daftar Pesanan Persediaan Pemasok
A

Kas Keluar - Kas Keluar

~
. ]

Nota Tagihan

Gambar 3. DFD Level 1 — Sebelum Pengembangan Sistem
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20
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Data Pembelian Nota Tagihan
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€ > Besar “\ ¥eusngan

Gambar 4. DFD Level 1 — Setelah Pengembangan Sistem

Data Penerimaan dan
Pengeluaran Kas

Setelah sistem akuntansi yang sederhana diterapkan, aliran data atau transaksi yang ada
menjadi lebih teratur dan saling terintegrasi. Pemilik tidak hanya menerima uang tunai dan mengatur
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pembelian, tetapi juga mencatat transaksi ke dalam sistem berbasis Excel yang menghasilkan buku
besar dan laporan keuangan secara otomatis. Departemen pembelian bekerja sama dengan pemasok
melalui data pemesanan dan laporan pembelian, sementara pemilik dapat memantau semua aktivitas
keuangan secara langsung. Sistem yang baru ini menjadikan proses pencatatan lebih efisien,
mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, dan membantu pemilik untuk mengontrol arus kas serta
persediaan barang dengan lebih tepat. Pada gambar DFD Level 1 sebelum (Gambar 3) dan DFD Level
1 setelah pengembangan sistem (Gambar 4) terdapat perbedaan. DFD Level 1 sebelum
pengembangan sistem menggambarkan kegiatan yang terjadi sehari-hari di Toko Bu Ansiyah yaitu
penjualan dan pembelian. DFD Level 1 setelah pengembangan sistem, terdapat penambahan yaitu
kegiatan penjurnalan dan pelaporan keuangan inilah solusi dari sistem excel yang kami tawarkan
kepada pihak UMKM.

Mengecek
Stok N2
Barang Barang
Jersedia?,
Melakukan pemesanan ~A@“‘
pembayaran barang AN Barang Update Stok
habis ke Supplier diterima Barang Untuk Dijual
T y.
Menerima pembayaran
dan pesanan
Memproses Melakukan /
pesanan pengiriman barang

Penjualan Biasa

Barang

Pembayaran

Pelanggan | Pemasok | Penjual

Barang
Jersedia?,

Pilih Barang Menghitung
Lain/ Batal Total Belanja

Penjual

Gambar 5. BPMN Toko Bu Ansiyah

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM, untuk menggambarkan proses
bisnis dengan cara yang lebih komprehensif, digunakanlah Notasi Business Process Modeling Notation
(BPMN). BPMN pada Gambar 5 menunjukkan alur kerja yang berlangsung antara tiga pihak utama,
yaitu penjual (Toko Bu Ansiyah), pemasok, dan konsumen. Proses dimulai ketika seorang pembeli
memilih barang yang ingin dibeli. Jika barang yang dibutuhkan tersedia, penjual akan menghitung
jumlah belanjaan, menerima uang, lalu memberikan barang tersebut kepada pembeli. Namun, jika
barang tersebut tidak tersedia, penjual akan memesan dan membayar kepada supplier agar stok toko
bisa diisi kembali. Supplier kemudian menerima pesanan, memprosesnya, dan mengirimkan barang ke
toko. Setelah barang sampai, penjual akan memperbarui daftar stok barang dan melanjutkan proses
penjualan kepada pembeli. Dengan menggunakan alur BPMN ini, seluruh langkah dalam bisnis seperti
pemesanan barang, pengelolaan stok, hingga transaksi penjualan bisa ditampilkan secara terorganisir
dan terhubung, sehingga memudahkan pengawasan alur barang dan uang dalam sistem akuntansi
sederhana yang sudah dibuat (Nuzulita et al., 2020).

4.2.Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini, penerapan sistem akuntansi berbasis Data Flow Diagram (DFD)
menunjukkan dampak yang cukup besar terhadap efisiensi proses pencatatan transaksi di Toko Ibu
Ansiyah. Sebelum sistem ini diterapkan, pencatatan tidak pernah dilakukan, sehingga terjadi
ketidakjelasan pada laporan keuangan. Hal ini sering kali mengalami keterlambatan, kesalahan dalam
perhitungan, serta kesulitan dalam membuat laporan keuangan. Proses pencatatan sebelumnya tidak
memiliki aliran data yang jelas antara transaksi pembelian, penjualan, dan pembuatan laporan.
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Akibatnya, informasi keuangan cenderung tidak akurat dan sulit untuk dianalisis sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Setelah sistem akuntansi sederhana dengan DFD Level 0 dan Level 1 diimplementasikan
(Gambar 3 dan Gambar 4), aliran data antara proses menjadi lebih terorganisir dan saling terhubung.
Pemilik toko sekarang mampu mencatat transaksi pembelian dan penjualan secara otomatis melalui
sistem, yang memungkinkan pembuatan laporan keuangan dan pengelolaan persediaan barang
dengan cepat dan akurat. DFD yang telah disusun menjelaskan keterkaitan antara entitas seperti
pemilik, pemasok, dan pelanggan, sehingga semua transaksi tercatat secara real time. Peningkatan ini
membuat operasional lebih efisien, mengurangi kesalahan saat mencatat, serta membantu pemilik
untuk melihat kondisi keuangan dan stok barang secara rutin. Secara keseluruhan, penerapan sistem
ini meningkatkan kinerja administrasi keuangan Toko Ibu Ansiyah, membuat proses bisnis lebih cepat,
tepat, dan lebih mudah dalam mengambil keputusan usaha.

Hasil penelitian juga menggunakan Business Process Modeling Notation (BPMN) pada
Gambar 5 untuk menggambarkan proses kerja toko dengan lebih rinci. BPMN memperlihatkan
hubungan antara proses pelanggan, penjual, dan pemasok, mulai dari pemilihan barang, pengecekan
ketersediaan stok, sampai dengan pemesanan dan pembaruan barang. Jika barang tersedia, transaksi
akan dilanjutkan dengan menghitung total belanjaan dan menerima pembayaran dari pelanggan. Jika
barang tersebut tidak ada, penjual akan meminta pemasok untuk mengirimkan barang tersebut.
Setelah itu, pemasok akan mengelola pesanan, mengirim barang, dan setelah barang diterima, stok
akan diperbarui agar siap dijual kembali. Dengan BPMN ini, keseluruhan proses bisnis Toko Ibu
Ansiyah menjadi lebih terstruktur dan sistematis, menunjukkan hubungan logis antara aliran barang
dan arus kas yang mendukung sistem akuntansi sederhana yang telah dirancang. Penggabungan
antara DFD dan BPMN dalam sistem informasi akuntansi menciptakan sistem yang dikembangkan
efektif untuk pencatatan transaksi dan efisien dalam menggambarkan aliran operasional toko secara
menyeluruh (Najwa et al., 2025).

5. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi yang sederhana dan berbasis Excel
dapat berfungsi sebagai solusi yang efisien untuk usaha mikro yang belum memiliki sistem pelaporan
keuangan yang sesuai dengan standar. Implementasi dan perancangan di Toko Bu Ansiyah
menunjukkan bahwa dengan desain yang baik, Microsoft Excel dapat dimanfaatkan untuk mencatat
transaksi, menganalisis data, serta menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman
akuntansi yang berlaku di Indonesia.

Sistem ini dibuat berdasarkan prinsip SAK EMKM (lAl, 2018) yang menekankan
kesederhanaan dan relevansi data keuangan. Sistem ini juga mengacu pada SAK ETAP, ISAK 35,
serta beberapa PSAK yang relevan yaitu PSAK 1, 14, 16, dan 23, untuk memenuhi kebutuhan usaha
kecil. Setelah sistem dirancang, Toko Bu Ansiyah dapat secara otomatis membuat beberapa laporan
keuangan seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan,
sehingga proses akuntansi menjadi lebih efisien dan transparan.

Selain berfungsi sebagai alat pencatatan, sistem ini juga membantu pemilik usaha memahami
prinsip dasar akuntansi, seperti memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha, mengakui
pendapatan dan beban, serta cara menghitung penyusutan aset tetap. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem ini berhasil meningkatkan pemahaman tentang keuangan, ketepatan dalam pencatatan,
serta kesadaran pentingnya melaporkan keuangan sesuai standar.

5.1. Implikasi

Implikasi penting dari penelitian ini adalah kemampuan sistem akuntansi sederhana yang bisa
digunakan secara luas oleh pelaku usaha mikro di Indonesia, terutama yang memiliki keterbatasan di
bidang sumber daya manusia, teknologi, dan biaya. Dengan memakai sistem berbasis Excel, usaha
kecil bisa mendapatkan manfaat dari metode akuntansi tanpa harus membeli perangkat lunak
akuntansi yang rumit dan mahal. Model yang dibuat dalam penelitian ini juga bisa menjadi dasar untuk
pelatihan tentang literasi keuangan dan pelaporan akuntansi di tingkat UMKM.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa berbagai standar akuntansi
seperti SAK EMKM, SAK ETAP, dan ISAK 35 dapat diterapkan dalam bentuk praktik sederhana tanpa
mengurangi ketaatan terhadap prinsip dasar akuntansi. Penelitian ini menegaskan bahwa sistem
akuntansi berbasis Excel yang sederhana masih bisa mendukung implementasi prinsip pengakuan,
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pengukuran, dan pelaporan keuangan sebagaimana diatur dalam PSAK 1, 14, 16, dan 23. Dengan
demikian, sistem ini bisa dijadikan contoh untuk pengembangan sistem pencatatan akuntansi serupa
di sektor mikro.

Dari sudut pandang kebijakan, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi lembaga yang
membina UMKM, seperti Dinas Koperasi dan UKM atau perguruan tinggi, untuk mengembangkan
program pendampingan dan digitalisasi akuntansi yang berbasis standar nasional. Selain itu, sistem ini
bisa menjadi dasar untuk pengembangan sistem akuntansi berbasis cloud di masa depan, sehingga
pelaku usaha kecil bisa melakukan pembukuan secara daring namun tetap sesuai dengan kerangka
SAK EMKM dan SAK ETAP

Dengan demikian, penelitian ini memiliki dampak langsung terhadap peningkatan transparansi,
akuntabilitas, dan keberlanjutan usaha mikro. Sistem yang sederhana namun memenuhi standar ini
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap akuntansi bukanlah hal yang sulit dicapai, melainkan bisa
dilakukan dengan pendekatan yang adaptif, edukatif, dan terjangkau bagi seluruh pelaku usaha mikro
di Indonesia.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, sistem akuntansi yang dibuat
masih menggunakan metode offline dan berjalan di Microsoft Excel. Hal ini membuat sistem tidak bisa
meng-update data secara langsung atau diakses oleh banyak orang sekaligus. Karena itu, sistem ini
kurang efektif untuk usaha yang memiliki jumlah transaksi besar atau banyak pengguna.

Kedua, sistem ini belum menyediakan fitur untuk mengotomatisasi laporan arus kas. Padahal,
pelaporan ini sangat penting dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mengelola uang,
seperti yang dijelaskan dalam SAK ETAP Bab 7 dan PSAK 2. Oleh karena itu, pelaporan hanya
mencakup tiga laporan utama sesuai dengan SAK EMKM, tanpa melibatkan analisis arus kas yang
lebih mendalam.

Ketiga, penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat, yaitu Toko Bu Ansiyah. Karena itu,
hasil yang diperoleh belum bisa digunakan untuk semua jenis usaha mikro. Meskipun demikian, temuan
ini tetap memberikan gambaran nyata mengenai cara menerapkan prinsip SAK EMKM dan SAK ETAP
dalam praktik sehari-hari yang sederhana.

Keempat, kurangnya pengetahuan akuntansi pemilik usaha juga menjadi salah satu hambatan
untuk efektivitas sistem. Meskipun Excel cukup mudah digunakan, tidak semua pengusaha mungkin
bisa memahami rumus-rumus, logika akuntansi, atau cara membaca laporan keuangan yang
dihasilkan.

Keterbatasan tersebut memberikan peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan
sistem berbasis digital atau berbasis web (cloud-based accounting), menambahkan modul arus kas,
serta melakukan pengujian pada berbagai jenis UMKM dengan berbagai karakteristik usaha. Dengan
begitu, penelitian selanjutnya bisa memperlebar dampak penerapan sistem akuntansi sederhana yang
terintegrasi dengan standar nasional.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem berbasis aplikasi mobile atau
cloud accounting agar lebih efisien dan relevan dengan perkembangan digitalisasi bisnis (Rahmawati
et al., 2023).

Ucapan Terimakasih

Penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Ibu Ansiyah, yang memiliki usaha kecil dan
menengah, karena telah memberikan waktu dan izin untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh anggota tim yang telah membantu proses pengamatan,
wawancara, serta pembuatan rancangan pencatatan transaksi yang sederhana.

Daftar Singkatan

UMKM — Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

SAK-EMKM — Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah
SAK ETAP — Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
ISAK 35 — Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Nomor 35

PSAK — Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

DFD — Data Flow Diagram

BPMN — Business Process Model and Notation
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